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ABSTRAK 
 

Homoseksual adalah keadaan tertarik kepada orang dari jenis kelamin 
yang sama, baik sesama pria maupun sesama wanita. Lawan katanya adalah 
heteroseksual yang berarti keadaan tertarik pada jenis kelamin yang berbeda. 
Akan tetapi dalam perkembangannya, istilah homoseksual lebih sering digunakan 
untuk seks sesama pria, sedangkan untuk seks sesama perempuan disebut lesbian. 
M. Kholilul Adib Ach, mengatakan bahwa pengharaman nikah sejenis adalah 
bentuk kebodohan umat Islam generasi sekarang, karena ia hanya memahami 
doktrin agamanya secara given, taken for granted, tanpa ada pembacaan ulang 
secara kritis atas doktrin tersebut. Berdasarkan latar belakang inilah penyusun 
bermaksud meneliti kawin sesama jenis, dengan merumuskan pokok masalah 
yaitu: 1) Apa landasan pemikiran M. Kholidul Adib Ach tentang membolehkan 
perkawinan sesama jenis dalam buku ”Indahnya Kawin Sesama Jenis”? 2) 
Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemikiran M. Kholidul Adib Ach 
tentang perkawinan sesama jenis? 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
deskriptif-analitik dengan mengumpulkan data utama melalui penelitian 
kepustakaan (library research) yang obyek penelitiannya adalah pandangan tokoh 
tentang kawin sesama jenis. Tehnik pengumpulan data diperoleh dari sumber-
sumber buku, jurnal, Undang-undang, al-Qur’an dan hadis serta pendapat para 
‘ulama yang terkait dengan tema. 

Hasil penelitian dapat dicatat dua kesimpulan. Pertama, Landasan 
pemikiran M. Kholidul Adib Ach membolehkan perkawinan sesama jenis, di 
antaranya: a) Tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan. Salah satu berkah 
Tuhan adalah bahwasanya semua manusia, baik laki-laki atau wanita, adalah 
sederajat, manusia dihargai hanya berdasarkan ketaatannya; b) Intisari ajaran 
Islam adalah memanusiakan manusia dan menghormati kedaulatannya. 
Homoseksualitas berasal dari Tuhan, dan karena itu harus diakui sebagai hal yang 
alamiah; c) Esensi ajaran agama adalah memanusiakan manusia, menghormati 
manusia dan memuliakannya; d) Dalam teks-teks suci yang dilarang lebih tertuju 
kepada perilaku seksualnya, bukan pada orientasi seksualnya. Heteroseksual, 
homoseksual (gay dan lesbi), dan biseksual adalah kodrati, sesuatu yang “given” 
atau dalam bahasa fikih disebut sunnatullah. Sementara perilaku seksual bersifat 
konstruksi manusia; e)  Harus ada pendefinisian ulang tentang perkawinan. 
Pasangan dalam perkawinan tidak harus berlainan jenis kelaminnya. Boleh saja 
sesama jenis. Kedua, Dalam Islam, soal homoseksual sudah jelas hukumnya, baik 
yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an maupun hadis, sudah cukup sebagai dasar 
pengharaman perkawinan sesama jenis. Jika dilihat dari sudut pandang us}u<l al-
fiqh, maka penetapan hukumnya termasuk syar'u< man qablana< (syari'at umat 
sebelum Islam). Dengan ketentuan apabila al-Qur'an dan al-Hadis telah 
menerangkan status hukum yang disyari'atkan oleh Allah kepada umat sebelum 
umat Islam, kemudian al-Qur'an dan al-Hadis menetapkan bahwa hukuman 
tersebut diwajibkan atau diharamkan pula kepada umat Islam, maka tidak 
diperselisihkan lagi bahwa hukum tersebut adalah sebagai syari'at bagi umat Islam 
dan sebagai hukum yang harus diikuti. Misalnya, keharaman perkawinan sesama 
jenis (homoseksual).  
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MOTTO 
 

 �� ����� 	
� ���� ���ك ا� ا��ار ا���ة و� ���وا
#� آ�� أ�#� ا� إ��� و� ��� ا�$#�د �! ا����� وأ�

 ا,رض إن ا� � ی() ا��$#�ی�
 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

(QS. Al. Qashash (28): 77) 
 


$#1 ی�0ه� �/��� .�ه� و���     
Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

(QS. Al. ’Ankabu>t (29): 6) 
 

“Jangan Katakan Apa yang Kau Ketahui 
Tapi Ketahuilah Apa yang Kau Katakan” 

(KH. Ali Maksum Krapyak) 
 
  

Kegagalan hanyalah untuk orang yang tidak mau berusaha sama 
sekali 
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KATA PENGANTAR  
 

�#2 ا� ا�ّ���� ا�ّ���2      

ا��
	 �  رب  ا����
��،  أ��	 أن � ا�� إ� ا� وأ��	 أن ��
	ا ر��ل ا�، 

�ة وا��م $#" �ّ�	%� ��ّ
	 و$#"  !��  و أص���� وا�ّ'ّ� ���
رب ا�+ح . أ)

  :��	 أ��  �, ص	ري  ویّ'+ �,  أ�+ي  واح#1 $.	ة  �� ّ�'�%,  ی/.��ا  -��,،

Puji syukur selayaknya penyusun panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan 

semesta alam, yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang menguasai hari 

pembalasan dan hanya kepada-Nya manusia menyembah dan meminta 

pertolongan, yang telah melimpahkan segala rahmat, hidayah dan taufiq-Nya, 

sehingga Penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Salawat dan salam tidak 

lupa Penyusun haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad Saw, melalui ajaran-

ajarannya manusia dapat berjalan di atas kebenaran yang penuh dengan Islam dan 

Iman. 

Setelah melalui perjalanan yang cukup panjang, akhirnya penyusunan skripsi ini 

dapat juga terselesaikan. Banyak pihak, baik langsung maupun tidak, telah 

membantu dalam penyelesian skripsi yang mengambil judul: Pandangan Hukum 

Islam Tentang Pernikahan Sesama Jenis (Studi Kritis Pemikiran Kholidul Adib 

Ach dalam Buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi Dan 

Perlindungan Kaum Homo Seksual”), sebuah pembahasan yang hanya melihat 

satu sisi kecil tentang persoalan sosial perkawinan dalam hak-hak kemanusian dan 

sistem hukum Islam.  
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Akhirnya, Penyusun sadar bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, dan atas semua kekurangan di dalamnya, baik dalam pemilihan 

bahasa, teknik penyusunan dan analisisnya, sudah tentu menjadi tanggung jawab 

Penyusun sendiri. Karena itu, kritik dan saran dari para pembaca sangat 

diharapkan dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan karya ilmiah ini, juga 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Penyusun berharap, skripsi ini bermanfaat 

khususnya bagi Penyusun dan para pembaca pada umumnya serta dapat menjadi 

khasanah dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu hukum Islam. 

Atas semua bantuan yang diberikan kepada Penyusun, semoga Allah SWT. 

memberikan balasan yang selayaknya. Amin. 

    
Yogyakarta, 01 Ramad}an 1431 H 
                     13 Agustus  2010 M 

Penyusun 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543 b/ U/ 1987). 

A. Konsonan tunggal     
    

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    Nama Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

    Ba>’ b be ب

   Ta>’ t te ت

 Sa> s| es (dengan titik di ث
atas) 

    Ji>m    j je ج

 Ha>’ h{  ha (dengan titik di ح
bawah) 

    Kha>’ kh ka dan ha خ

    Da>l d de د

 Za>l z| zet (dengan titik di ذ
atas) 

    Ra>’ r er ر

    za>i z zet ز

    si>n s es س

   syi>n sy es dan ye ش

 sa>d s} es (dengan titik di ص
bawah) 

 da>d d{ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ta> t{ te (dengan titik di ط
bawah) 

 za>’ z{ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ´ koma terbalik di atas’ ع

   gha> g ge غ

   fa>’ f ef ف
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   qa>f q qi ق

    ka>f k ka ك

 la>m l ’el ل

   mi>m m ’em م

   nu>n n ’en ن

   wa>wu> w w و

   ha>’ h ha هـ

   hamzah ’ Apostrof ء

   ya>’ y ye ي
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

    �K� ditulis   muta’addidahّ	دة

 ditulis   ‘iddah $	ة

 

C. TaTaTaTa<<<<’ Marbu’ Marbu’ Marbu’ Marbu<< <<tttt}} }}ahahahah    di akhir katadi akhir katadi akhir katadi akhir kata 

 1.  Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h): 

L
Mح ditulis   h}ikmah    

LیN( ditulis    Jizyah   

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

L�و���ء آ+اPا  ditulis Kara>mah al-au>liya>’ 

 

3.  Bila ta<’ marbu<t}ah  hidup atau dengan harakat,  fath}ah, kasrah dan   

d}ammah ditulis (t): 

ا�/Q+ زآ�ة  ditulis    Zaka>t al-fit}ri atau Zaka>tul fit}ri 

D. Vokal pendek (Tunggal)  



 xiii

-----َ-- fath}ah ditulis  a   

 ---� --- Kasrah ditulis i 

------------ُ----------------     d{ammah ditulis u   

 

E. Vokal Panjang (maddah) 

1. Fath}ah + alif ditulis a> (dengan garis di atas) 
 L�#ه�( ditulis Ja>hiliyyah   

2. fath}ah + ya>’ mati ditulis a> (dengan garis di atas) 
  <ditulis Tansa تSـ'" 

3. kasrah + ya>’ mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

یU آ+   ditulis Kari<m   

4. D{ammah + wa>w mati ditulis  u> (dengan garis di bawah)   
  }V ditulis Furu>d+وض 

F. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

1 Fath}ah + ya>’ mati ditulis   ai    
 UMS�� ditulis    Bainakum 

2 Fath}ah + wa>wu mati ditulis     au 
 ditulis    qaul -�ل 

G. Hamzah 

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

UK%أأ ditulis   A’antum 

 ditulis   U’iddat أ$	ت

�W� Uـ+تM�  ditulis   La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah disesuaikan 

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, 

maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh: 

  ditulis   al-Qur’a>n ا�.+!ن

Xی	�ا� ditulis al-H{adi<s\ 

�سا�.�  ditulis    al-Qiya>s   

 
b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan 

bunyinya yaitu huruf  l (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh: 

 ’<ditulis   As-Sama ا�'
�ء

Y
Zا� ditulis   asy-Syams 

 

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism maupun h}uruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata 

tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

ا�/+وض ذوى  ditulis Z|awi< al-furu>d} 

ا�'LS أه1  ditulis Ahl as-Sunnah 
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Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu    

tajwi<d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sistem berfikir dalam bidang hukum Islam berpangkal pada al-Qur’an 

dan Hadis, karena di dalam keduanya terdapat hukum-hukum untuk mengatur 

kehidupan. Di antaranya hukum Islam masih bersifat rinci, tetapi kebanyakan 

masih bersifat umum dan baru disebut pokok-pokoknya saja yang harus 

dipandang sebagai petunjuk pengarahan sehingga masih memerlukan pemikiran 

mendalam.1 Salah satunya dalam hukum Islam juga mengatur umat Islam dalam 

masalah hubungan laki-laki dan perempuan secara sah, atau umumnya disebut 

pernikahan. Oleh karena itu, agama mensyariatkan dijalinnya pertemuan antara 

pria dan wanita, dan kemudian mengarahkan pada pertemuan itu sehingga 

terlaksananya ”perkawinan” dan beralihlah kerisauan pria dan wanita menjadi 

ketentraman atau sakinah dalam istilah al-Qur’an surat ar-Ru>m (30): 21.2  

Al-Qur’an menegaskan berpasangan atau kawin merupakan ketetapan 

Illahi bagi mahkluk-Nya,  dan Rasul juga menegaskan bahwa nikah adalah 

Sunnahnya, tetapi dalam saat yang sama al-Qur’an dan sunnah menetapkan 

ketentuan-ketentuan yang harus dinikahkan. Lebih-lebih masyarakat yang 

ditemuinya melakukan praktik-praktik yang amat berbahaya serta melanggar 

                                                 
1Syamsul Bahri dkk.,Metodologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Teras, 2008),  hlm. 45. 
 
2M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maud{u’i> < atas berbagai Persoalan Umat, 

cet ke-3 (Bandung: Mizan, 2004), hlm, 192.  
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nilai-nilai kemanusian.3 Termasuk di dalamnya larangan-larangan pernikahan 

yang melanggar syari’at Islam, seperti pernikahan beda agama, pernikahan 

dengan saudara sedarah, pernikahan sesama jenis (homoseks atau lesbi).  

Menindaklanjuti larangan pernikahan sesama jenis yang biasanya juga 

sering disebut homoseksual atau lesbian. Dalam pengertiannya, 

homoseksualitas adalah kecenderungan untuk tertarik kepada orang lain yang 

berkelamin sejenis. Pengertian lain homoseksual adalah keadaan tertarik 

terhadap orang dari jenis kelamin yang sama, baik itu kepada sesama laki-laki 

maupun  kepada sesama perempuan.4 Lawan kata homoseksual adalah 

heteroseksual yang berarti keadaan tertarik pada hubungan seks dengan lawan 

jenis.5 Dalam perkembangannya, istilah ini lebih sering digunakan untuk seks 

sesama pria, sedangkan untuk seks sesama perempuan disebut lesbian.6  

Berdasarkan undang-undang yang berlaku di negara Indonesia 

perkawinan sesama jenis tidak diperbolehkan. Mengacu pada Pasal 1 UU No.1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menerangkan bahwa ”perkawinan adalah 

sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

                                                 
3Ibid., hlm. 192-193. 
 
4Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan  & Kebudayaan, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 312. 
 
5Ibid., hlm. 304. 
 
 6Untuk kaum pria disebut gay, sedangkan wanita disebut lesbian. Kaum gay dalam 

melakukan senggama biasanya dengan memanipulasi alat kelamin pasangannya dengan 
memasukkan penis kedalam mulut (oral erotisme), dengan menggunakan bibir (fellatio), dan lidah 
(cunnilingus) untuk menggelitik Metode lainnya adalah dengan memanipulasi penis di sela-sela 
paha (intervemoral coitus).  Sedangkan lesbian/lesbianisme merupakan istilah yang diambil dari 
sebuah nama pulau Lesbos, yang mana perempuannya di daerah tersebut menyukai sesama jenis. 
Sehingga  seorang wanita yang mengalami kecendrungan untuk tertarik dengan sesama wanita 
diiddentikkan dengan kaum lesbos/lesbi.  Marzukî Umar Sa’abah, Seks dan Kita, cet. ke-1 (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1998), hlm. 146. 
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sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.7 Berbeda dengan 

formulasi ulama klasik mengenai terminologi nikah, dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) pernikahan justru dirumuskan dalam frame yang agak berbeda. 

Dalam Bab I pasal 2 dan 3 disebutkan  “perkawinan menurut hukum Islam 

adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat (mi<s\a<qan gali<z}an) untuk menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya adalah  merupakan ibadah.8 Perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang  sakinah 

mawaddah wa rahmah.  

Kompilasi Hukum Islam (KHI) secara ekplisit memang tidak mengatur 

masalah yang berkaitan dengan pernikahan sesama jenis. Besar kemungkinan, 

karena formulasi nikah versi KHI ini sudah tidak lagi memperhatikan subjek 

yang melakukan akad. Artinya membangun rumah tangga yang sakinah 

mawaddah wa rahmah, seperti yang tertulis dalam regulasi tersebut, sedikitpun 

tidak menyiratkan adanya peluang bagi legalisasi pernikahan gay dan lesbian. 

Karena dalam pasal lain disebutkan bahwa asas perkawinan adalah monogami.9 

Masalah perkawinan memang sering menjadi sasaran liberalisasi agama. 

Hukum-hukum yang sudah pasti, seperti haramnya muslimah menikah dengan 

                                                 
    7Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan I),  

(Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2004), hlm. 16.   
 

  8UU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 
(Bandung: CitrUmbara, 2007), hlm. 2.  
 
        9Meskipun asas perkawinan adalah Monogami, tetapi dalam pasal lain, KHI mengatur 
bahwa seorang laki-laki biasa melakukan poligami dengan syarat tertentu. Hal inilah yang seakan 
menjadi titik lemah KHI, karena adanya inkonsistensi dua hal yang kontradiktif. Inilah yang 
menurut Siti Musdah Mulia dikatakan sebagai kelemahan KHI www.Islamlib.com., diakses tanggal 
20 April 2009. 
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laki-laki non-Muslim, diusulkan oleh sejumlah dosen IAIN/UIN, seperti Zainun 

Kamal dan Siti Musdah Mulia untuk direvisi. Berdasarkan logika yang sama, 

beberapa pendapat juga ingin mengusulkan kajian dan perubahan hukum-

hukum lain di bidang perkawinan. Salah satunya dengan alasan perlindungan 

Hak Asasi Manusia kaum homoseks, beberapa pendapat menyuarakan 

dibolehkannya pernikahan sesama jenis. Di antaranya pendapat Siti Musdah 

Mulia,10 bahwa homoseksual dan homoseksualitas adalah kelaziman dan dibuat 

oleh Tuhan, dengan begitu diizinkan juga dalam agama Islam. Musdah juga 

menambahkan bahwa sarjana-sarjana Islam moderat mengatakan tidak ada 

pertimbangan untuk menolak homoseksual dalam Islam, dan bahwa pelarangan 

homoseks dan homoseksualitas merupakan tendensi para ulama.11 

Kemunculan wacana dan pemikiran atau pendapat tidak hanya 

berkembang dikalangan guru besar, atau dosen. Di kalangan mahasiswa wacana 

dan tulisan juga bermunculan, di antaranya muncul dari beberapa mahasiswa 

dari Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang yang melakukan penelitian 

dan menerbitkannya dalam sebuah jurnal bernama Jurnal Justisia dengan tema 

                                                 
10Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, M.A., APU, lahir 3 Maret 1958 di Bone, Sulawesi Selatan. Ia 

merupakan anak pertama dari 6 (enam) bersaudara, dari pasangan Mustamin Abdul Fatah dan 
Buaidah Achmad serta istri dari Ahmad Thib Raya, Guru Besar Pascasarjana UIN Jakarta. Beliau 
adalah perempuan pertama yang meraih doktor dalam bidang pemikiran politik Islam pada IAIN 
Syahid, Jakarta (1997) dengan disertasi berjudul "Negara Islam: Pemikiran Politik Husein Haikal," 
dan telah diterbitkan oleh Paramadina pada tahun 2001, serta  perempuan pertama yang dikukuhkan 
LIPI sebagai Ahli Peneliti Utama (APU) di lingkungan Departemen Agama (1999) dengan pidato 
pengukuhan berjudul "Potret Perempuan dalam Lektur Agama: Rekontruksi Pemikiran Islam 
Menuju Masyarakat Egaliter dan Demokratis. Pada tanggal 7 Maret 2007 lalu, Musdah menerima 
penghargaan International Women of Courage Award dari Pemerintah Amerika Serikat (AS). 

 
11Akbar Muzakki, “Homoseksual Dan Lesbian Dalam Perspektif Fikih,” Dalam beberapa 

situs banyak sekali tanggapan terhadap statemen yang disampaikan oleh Siti Musdah Mulia tersebut, 
akan tetapi dalam situs ini adalah situs yang kontra terhadap pendapat Siti Musdah Mulia, 
http://dunia.pelajar-islam.or.id. diakses tanggal 20 April 2009. 
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“Kawin Sesama Jenis”.12 Setahun kemudian jurnal tersebut diterbitkan menjadi 

sebuah buku yang berjudul “Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan 

Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual” dengan penulis berjumlah 6 

orang, dan diterbitkan oleh eLSA (Lembaga Studi Sosial dan Agama), sebuah 

lembaga kajian di bawah IAIN Walisongo.13 

Secara garis besar, isi buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis: 

Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual” berusaha 

mendukung, dan mengajak masyarakat untuk mengakui dan mendukung 

legalisisasi perkawinan homoseksual.14 Salah satu buktinya, dalam buku ini 

ditulis strategi gerakan yang harus dilakukan untuk melegalkan perkawinan 

homoseksual di Indonesia, yaitu: 

“(1) Mengorganisir kaum homoseksual untuk bersatu dan berjuang 
merebut hak-haknya yang telah dirampas oleh negara, (2) memberi 
pemahaman kepada masyarakat bahwa apa yang terjadi pada diri kaum 
homoseksual adalah sesuatu yang normal dan fitrah, sehingga 
masyarakat tidak mengucilkannya bahkan sebaliknya, masyarakat ikut 
terlibat mendukung setiap gerakan kaum homoseksual dalam menuntut 
hak-haknya, (3) melakukan kritik dan reaktualisasi tafsir keagamaan 
(tafsir kisah Lu>t} dan konsep pernikahan) yang tidak memihak kaum 
homoseksual, (4) menyuarakan perubahan UU Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 yang mendefinisikan perkawinan harus antara laki-laki dan 
wanita.”15 

 

                                                 
12Selengkapnya lihat Jurnal Justisia  dengan  tema “Indahnya Kawin Sesama Jenis”, (Edisi 

25, Th XI 2004) Fakultas Syari’ah IAIN Semarang. 
 
13Enam (6) orang penulis tersebut M Kholilul Adib Ach, Wiwit Rizka Fatkhurrahman, Iman 

Fadhillah, Tedi Kholiludin, Ahmad Khoirul Umam, Siti Nur Maunah. Selengkapnya lihat “Indahnya 
Kawin Sesama Jenis : Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual, (Semarang: 
Lembaga Studi Sosial dan Agama/ eLSA, 2005). 

 
14M. Kholidul Adib Ach, Indahnya Kawin Sesama Jenis Demokratisasi dan Perlindungan 

Kaum Homoseksual, (Semarang: eLSA., 2005), hlm. 51. 
 
15Ibid.,  hlm. 15. 
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Tulisan lain yang mencoba mengubah pandangan masyarakat dalam 

memahami tidak dibolehkannya pernikahan sesama jenis dan memberi 

gambaran bahwa keputusan mengharamkan nikah sesama jenis adalah 

kesalahan fatal juga tertulis dalam buku ini.  Menurut M. Kholilul Adib Ach, 

mahasiswa dan salah seorang penulis buku tersebut menulis bahwa 

pengharaman nikah sejenis adalah bentuk kebodohan umat Islam generasi 

sekarang, karena ia hanya memahami doktrin agamanya secara given, taken for 

granted, tanpa ada pembacaan ulang secara kritis atas doktrin tersebut. Kholilul 

Adib juga mencoba bersikap kritis dan curiga terhadap kisah Nabi Lu>t} as yang 

selama ini menjadi rujukan diharamkannya homoseksual, sebagaimana 

diceritakan dalam al-Qur’an surat al-A’raf :80-84 dan Hud :77-82). Kesimpulan 

dari analisis Adib menyebutkan bahwa larangan Nabi Lu>t} as tidak lepas dari 

faktor kepentingan Lu>t} sendiri, yang gagal menikahkan anaknya dengan dua 

laki-laki, yang kebetulan homoseks.16 

 Menurut penyusun, para penulis buku “Indahnya Kawin Sesama Jenis” 

cukup berani melakukan penafsiran dan mengambil kesimpulan terhadap kisah 

Nabi Lu>t} as tersebut dengan landasan dugaan dan rasio, atau mungkin literatur 

                                                 
16Salah satu tulisan tentang tafsir ulang dalam buku Indahnya Nikah Sesama Jenis: ”Karena 

keinginan untuk menikahkan putrinya tidak kesampaian, tentu Lu>t} amat kecewa. Lu>t} kemudian 
menganggap kedua laki-laki tadi tidak normal. Istri Lu>t} bisa memahami keadaan laki-laki tersebut 
dan berusaha menyadarkan Lu>t}. Tapi, oleh Lu>t}, malah dianggap istri yang melawan suami dan 
dianggap mendukung kedua laki-laki yang dinilai Lu>t} tidak normal. Kenapa Lu>t} menilai buruk 
terhadap kedua laki-laki yang kebetulan homo tersebut? Sejauh yang saya tahu, al-Quran tidak 
memberi jawaban yang jelas. Tetapi kebencian Lu>t} terhadap kaum homo disamping karena faktor 
kecewa karena tidak berhasil menikahkan kedua putrinya juga karena anggapan Lu>t} yang salah 
terhadap kaum homo”. Selengkapnya Ibid., hlm. 38-39. 
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dari barat, bahkan berusaha melakukan kontekstualisasi pada zaman sekarang.17 

Masih menurut penyusun, buku tersebut juga berpeluang menyebabkan 

penyesatan pemahaman dan pelaksanaan hukum-hukum Islam. Pemikiran para 

penulis yang menganggap bahwa pendapatnya adalah konsep mas}lah}ah,18  

tetapi menurut penyusun justru berpontesi akan terjebak menjadi konsep sadd 

al-z|ari<’ah.19  

Beberapa pemikiran yang tertuang dalam buku “Indahnya Sesama Jenis: 

Demokratisasi dan Perlindungan Kaum-Homoseksual” merupakan karya ilmiah 

dan buah pemikiran yang perlu dihargai dan diapresiasi. Karya ilmiah, 

seharusnya terbuka untuk dipertanggungjawabkan dengan kajian-kajian 

selanjutnya ataupun dilakukan penelitian ulang. Penyusun sebagai akademisi 

merasa terpanggil untuk mengkaji lebih jauh, tentang pemikiran-pemikiran 

dalam buku tersebut, dengan penelitian ilmiah dan mencoba mengkajinya 

                                                 
17Salah satu kitipan tulisan tersebut adalah: “Lu><t} yang mengecam orientasi seksual sesama 

jenis mengajak orang-orang di kampungnya untuk tidak mencintai sesama jenis. Tetapi ajakan Lu>t} 
ini tak digubris mereka. Berangkat dari kekecewaan inilah kemudian kisah bencana alam itu 
direkayasa. Istri Lu>t}, seperti cerita al-Quran, ikut jadi korban. Dalam al-Quran maupun Injil, 
homoseksual dianggap sebagai faktor utama penyebab dihancurkannya kaum Lu>t}, tapi ini perlu 
dikritisi… saya menilai bencana alam tersebut ya bencana alam biasa sebagaimana gempa yang 
terjadi di beberapa wilayah sekarang. Namun karena pola pikir masyarakat dulu sangat tradisional 
dan mistis lantas bencana alam tadi dihubung-hubungkan dengan kaum Lu><t}…. ini tidak rasional dan 
terkesan mengada-ada. Masa’, hanya faktor ada orang yang homo, kemudian terjadi bencana alam. 
Sementara kita lihat sekarang, di Belanda dan Belgia misalnya, banyak orang homo nikah formal… 
tapi kok tidak ada bencana apa-apa 

 
18Pendapat mas}lah}ah dapat dilihat dalam kata pengantar redaksi “konsep maslah}ah juga 

mendukung hal tersebut. Karena bagi kaum homo seksual yang maslah}ah adalah kawin sesame jenis 
maka bagi ia hal itu boleh, sebab ketika dipaksa dengan lain jenis justru ia tidak bisa merasa nikmat 
dan hal ini bertentangan dengan konsep pernikahan yang bertujuan untuk membentuk keluarga 
sakinah mawaddah wa rahmah. Selengkapnya lihat M. Kholidul Adib Ach. dkk., Indahnya Kawin 
Sesama Jenis, hlm. 10. Pengertian mas}lah}ah  adalah suatu kemaslahatan yang tidak ada ketetapan 
syar’i baik untuk mewujudkan atau meninggalkannya. Lihat Syamsul Arifin, Metodologi Hukum 
Islam, hlm. 53.    

 
19Sadd al-z|ari><’ah adalah melakukan sesuatu  pekerjaan yang semula mengandung 

kemaslahatan untuk menuju kepada kemafsadatan. Lihat Ibid., hlm. 55.    
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dengan landasan hermeneutik. Maksudnya bahwa sebuah karya tergantung pada 

teks (tulisan),  penulis, situasi dan kondisi.  

Berdasarkan uraian di atas penyusun bermaksud untuk meneliti dan 

mengkaji  pemikiran dalam bentuk karya ilmiah skripsi ini dengan judul 

“PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PERNIKAHAN SESAMA 

JENIS (STUDI KRITIS TERHADAP BUKU “INDAHNYA KAWIN 

SESAMA JENIS: DEMOKRATISASI DAN PERLINDUNGAN KAUM 

HOMOSEKSUAL”)”. 

 

B. Pokok Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian adalah: 

1. Apa landasan pemikiran dan pandangan M. Kholidul Adib Ach untuk 

membolehkan perkawinan sesama jenis dalam buku Indahnya Kawin Sesama 

Jenis? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemikiran M. Kholidul Adib Ach 

tentang perkawinan sesama jenis? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pemikiran 
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para mahasiswa Islam dari Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang 

sehingga membolehkan perkawinan sesama jenis. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, diharapkan  dapat 

memenuhi beberapa hal, antara lain : 

a. Dapat menjadi rujukan dasar dan pertimbangan (berupa ide atau saran-

saran) bagi studi hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan hukum 

keluarga dan lebih khusus lagi hukum perkawinan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu meramaikan dan memperkaya 

perbendaharaan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penelaahan 

mengenai perkawinan sesama jenis. 

c. Sebagai bentuk sumbangan pemikiran bagi khasanah keilmuwan Islam, 

terutama dalam bidang hukum keluarga (al-ahwa>l al-Syakhsiyyah) yang 

penyusun tekuni. 

 

D. Telaah Pustaka 

 

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penyusun, pembahasan mengenai 

homoseksual hingga saat ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur, 

baik oleh para ulama, ahli hukum, maupun oleh para pemerhati homoseksual. 

Diantara kitab fiqh yang mengulas tentang homoseksual adalah Fiqh as-Sunnah 

karya Sayyid as-Sa>biq. Beliau menjelaskan dan memaparkan homoseksual 

secara luas dan dilengkapi dengan pendapat para fuqoha’ dari berbagai 
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maz|hab.20 Kitab fiqih lainya, adalah kitab al-Fiqh ’Ala> Maz|a>hib al-Arba’ah 

karya Abdurrahman al-Jaziri. Dalam kitab ini, beliau menjelaskan tentang 

homoseks dengan sangat komprehensif dalam perspektif hukum Islam. 

Disamping itu juga ditemukan pendapat para fuqaha tentang pembuktian dan 

hukumnya.21 

Sementara dalam karya-karya ilmiah atau skripsi, ditemukan beberapa 

karya yang antara lain berjudul Pertama : Homoseks dalam Pandangan Hukum 

Islam (Studi Komparasi antara Maz|hab Ma>liki dan H{anafi).22 Penelitian ini 

sedikit banyak menyinggung sanksi hukum bagi pelaku homoseks dalam 

perspektif kedua maz|hab. 

Kedua : Homoseksual Menurut Ima>m Abu> H{ani<fah (Studi Mengenai 

Istimbat Hukum).23 Dalam skripsi ini yang dibahas adalah homoseksual dalam 

pandangan Abu> H{ani<fah, yang lebih menekankan pada istimbat hukum apa 

yang telah diambil oleh Ima>m Abu> H{ani<fah. 

Ketiga : Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Komparasi antara 

Ima>m Abu> H{ani<fah dan Ima>m Ma>lik).24 Skrpisi ini secara umum membahas 

                                                 
20As- Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah, hlm. 361-367. 
 
21Abdurrahman al-Jaziri<, al-Fiqh ’Ala> Maz|a>hib al-Arba’ah, (Beirut : Da>r al-Kutub al-

Ilmi>yah, 1990), hlm. 125-130. 
 
22Muhammad Ikhsan, “Homoseks dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Komparasi antara 

Maz|hab Ma>liki dan H{anafi)” , skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:  Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Kalijaga, 2000). 

 
23Novi Ulfatin, “Homoseksual Menurut Ima>m Abu> H{ani<fah (Studi Mengenai Istimbat 

Hukum),”  skripsi tidak ditebitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 2002).  
 

           24 Musdalifah, “Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Komparasi Antara Ima>m Abu<<>< 
H{ani<fah dan Ima>m Ma>lik”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Kalijaga, 2002). 
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tentang perbandingan antara kedua Imam tersebut yang meskipun berbeda 

dalam menetapkan sanksi akan tetapi keduanya sama-sama sepakat 

mengharamkan bagi pelaku homoseks. 

Keempat : Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseksual Perspektif Hukum 

Islam dan Hukum Positif.25 Dalam skripsi ini secara umum membahas tentang 

ketentuan pidana bagi pelaku homoseksual serta kelebihan dan kekurangan 

hukum Islam dan hukum Positif dalam menanggulangi tindak pidana 

homoseksual. 

 

E. Kerangka Teoritik 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai (1) 

perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi), 

(2) perkawinan.26 Al-Qur’an menggunakan kata ini untuk makna tersebut, di 

samping – secara majazi – diartikannya dengan “hubungan seks”.  Pernikahan, 

atau tepatnya “keberpasangan” merupakan ketetapan Ilahi atas segala 

makhluk.27 Keberadaan manusia  dengan predikat paling sempurna tidak 

selamanya  membawa manusia menjalani kehidupannya dengan sempurna pula. 

Mengingat keadaan seperti itulah, maka tidak menutup kemungkinan manusia 

dapat terjerumus ke dalam lembah kehinaan yang disebabkan oleh kehendak 

hawa nafsu manusia yang ingin melampiaskan seks di luar ketentuan hukum 

                                                 
           25Besse Rasdiana, “Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseksual Perspektif Hukum Islam dan 
Hukum Positif”, skripsi tidak ditebitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2006).  
 

26Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan  & Kebudayaan, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), hlm. 1074. 

 
27M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an......., hal, 192.   
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Islam, yang merupakan penyimpangan biologis yang melanggar fitrah manusia 

(homoseksual). 

Istilah homoseksual dan lesbianisme bukanlah perkara baru. Aktivitas 

seksual antara laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan sesama 

perempuan tersebut dikenal dengan istilah liwa>t}. Pertama kali, penyimpangan 

seksual ini terjadi pada kaum Nabi Lu>t} as. Beliau diutus kepada kaum Sodom 

yang biasa melakukan liwa>t}} untuk mendakwahi dan amar ma’ruf nahi munkar 

agar bisa meninggalkan kebiasaan yang diharamkan tersebut. Allah SWT 

menjelaskan hal ini : “Dan (Kami juga telah mengutus) Lu>t} (kepada kaumnya). 

(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya: ’Mengapa kamu mengerjakan 

perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di 

dunia ini) sebelummu?’ Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 

melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini 

adalah kaum yang melampaui batas. Jawab kaumnya tidak lain hanya 

mengatakan: ’Usirlah mereka (Lu>t} dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri.’ 

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; dia 

termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).28 

Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 


	ا ا����� و���
  29.ا����	ل ���� و�� ��	� ���� ��� �	م �	ط 

                                                 
28Al-A’ra>f (7) : 80-83.  
 
29Lihat Abu> Da>wu>d, Sunan Abi< Da>wu>d (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t. t.), I: 28. lihat juga Ima>m at-

Tirmiz\i<, Sunan at-Tirmiz\i<, (Beiru>t: Da<r al-Fikr, t. t), I: 24. Ibn Ma<jah, Sunan Ibn Ma>jah (Mesir: ’Isa> 
al-Ba>b al-Halabi<, 1953), I: 34.  
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Dari uraian diatas jelaslah dapat diketahui bahwa homoseksual dilarang 

dalam al-Quran dan Hadis Nabi, maka larangan ini sejalan dengan teori 

mas}lah}ah. Adapun masalah itu bersifat hakiki, yaitu meliputi lima jaminan 

dasar, keselamatan keyakinan agama, keselamatan jiwa, keselamatan akal, 

keselamatan keluarga dan keturunan, serta keselamatan harta benda. Kelima 

jaminan dasar itu merupakan tiang penyangga kehidupan dunia agar umat 

manusia dapat hidup aman dan sejahtera. Salah satu tujuan dari hukum 

pelarangan penyimpangan seksual (homoseksual) adalah keselamatan akal. 

Perbuatan ini menunjukkan rusaknya akal dan kelainan jiwa, seperti 

termaktub dalam al-Quran: “Tatkala azab tiba, Kami jungkir balikan negeri 

mereka, Kami hujani dengan batu yang panas datang bertubi-tubi. Yang 

ditandai oleh Tuhanmu. Siksa demikian tidak jauh dari orang yang zalim”.30 

Kendati Allah telah menimpakan azab kepada mereka, namun 

perkembangan homoseksual dari waktu ke waktu tidak surut, homoseks tetap 

ada di tengah kehidupan manusia. Siksaan keras yang ditimpakan kepada kaum 

Nabi Lu>t} as tidak diambil sebagai pelajaran. Bahkan dunia dewasa ini dilanda 

revolusi seks yang jauh melampaui batas dan ketentuan agama. 

 

F. Metode Penelitian 

 

Dalam penyusunan skripsi ini digunakan beberapa metode penelitian 

sebagai berikut : 

 

                                                 
30Hu>d (11): 82-83. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka atau 

disebut juga library research, yaitu penggunaan data-data literatur yang 

berkaitan dengan tema seputar pandangan hukum islam tentang pernikahan 

sesama jenis beserta aspek-aspek hukumnya. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskirptif-analitik,31 

artinya menggambarkan perspektif hukum Islam tentang pernikahan sesama 

jenis, untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan paradigma 

pemikiran induktif, artinya menjelaskan secara khusus permasalahan 

pernikahan sesama jenis, kemudian mengeneralisirkan kepada umum. 

3. Tekhnik Pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua kategori 

pustaka, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah berasal dari buku : 

Indahnya Kawin Sesama Jenis : Demokratisasi dan Perlindungan Hak-

Hak Kaum Homoseksual (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan Agama/ 

eLSA, 2005). 

                                                 
31Deskriptif  berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala 

atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan gejala 
lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan  yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah 
antara pengertian yang satu dengan yang lain untuk sekadar memperoleh kejelasan mengenai halnya. 
Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59.  
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Untuk mendukung data primer dari pandangan hukum Islam 

tentang pernikahan sesama jenis, penyusun menggunakan al-Quran dan 

Hadis. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder yang berasal dari kepustakaan, baik berupa 

buku-buku, kitab-kitab fiqh, tafsir, maupun hasil pemikiran para ulama 

atau ahli hukum Islam mengenai aspek-aspek hukum perkawinan sesama 

jenis 

4. Pendekatan Penelitian 

Penyusun berusaha menggunakan pendekatan normatif dalam 

penelitian ini. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu untuk 

mengungkap paradigma dan sistem yang digunakan para penulis dalam 

menyusun buku ”Indahnya Kawin Sesama Jenis”. Penggunaan normatif 

dalam penelitian ini sesuai dengan objek kajiannya yang terfokus pada dua 

hal dalam memahami teks. Pertama, terfokus untuk mengupas bagaimana 

kondisi manusia yang memahami, baik aspek psikologis, sosiologis, dan 

historisnya. Kedua, terfokus untuk mengaplikasikan metode pemecahan 

ilmiah yang mengarah pada ditetapkannya sesuatu berdasarkan taks-taks al-

Quran, Sunnah, kaidah-kaidah fiqh dan ushul serta pemikiran yang 

berkaitan dengan persoalan yang dibahas. 

5. Analisis Data 

Analalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis, mempelajari, dan mengolah data yang telah diperoleh 

sehingga dapat diambil kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang 
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diteliti. Karena skripsi ”Pandangan Hukum Islam Tentang Pernikahan 

Sesama Jenis” (Studi Kritis Pemikiran Kholidul Adib Ach dalam Buku 

“Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan Perlindungan Kaum 

Homo Seksual”) ini bersifat deskirptif-analitik, maka analisis yang 

digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Penyusun berusaha agar pemaparan skripsi ini dapat runtut dan terarah. 

Oleh karena itu penyusun merumuskan pembahasan skripsi ini dalam lima bab 

dan beberapa sub bab, yang sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan meliputi latar belakang masalah guna 

memberikan penjelasan secara akademis mengapa penelitian tersebut perlu 

dilakukan. Pokok masalah, dimaksud untuk mempertegas masalah yang diteliti 

agar lebih terfokus. Tujuan dan kegunaan penelitian, memperjelas pentingnya 

penelitian ini. Metode penelitian, di dalamnya menjelaskan pendekatan yang 

dipakai, serta langkah-langkah penelitian yang dilakukan. Telaah pustaka, untuk 

memberikan kejelasan di mana posisi peneliti. Kerangka teori, dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran atau batasan teori yang dipakai sebagai landasan 

penelitian.  

 Bab kedua, menguraikan tentang perkawinan sesama jenis dalam Islam. 

Pembahasan ini menjelaskan tentang pengertian kawin sesama jenis, pola 

hubungan perkawinannya, sejarah awal perkawinan sesama jenis dan dasar 

keharaman kawin sesama jenis, baik dari al-Qur'an, hadis maupun pendapat para 

ulama, sehingga didapat sebuah gambaran umum tentang kawin sesama jenis. 
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Bab ketiga, menguraikan biografi, pemikiran M. Kholidul Adib Ach dan 

sekilas gambaran umum tentang buku ”Indahnya Kawin Sesama Jenis: 

Demokratisasi dan Perlindungan Kaum Homoseksual. Fokus pembahasannya 

adalah membahas, mengemukakan dan menganalisa latar belakang kehidupan 

M. Kholidul Adib Ach dan buku, serta pokok-pokok pemikirannya mengenai 

perkawinan sesama jenis.  

Bab keempat, pembahasan atau analisis. Penyusun dalam menganalisis 

pemikiran M. Kholidul Adib Ach menggunakan metode maqa>s}id asy-syari<’ah 

dan mas}lah}ah al-mursalah. Dengan pendekatan tersebut dapat diketahui 

bagaimana korelasi pandangan M. Kholidul Adib Ach tersebut dengan prinsip-

prinsip maqa>s}id asy-syari<’ah dan mas}lah}ah al-mursalah, serta kritik maqa>s}id 

asy-syari<’ah dan sadd al-z|ara>i’ terhadap kawin sesama jenis. 

Bab kelima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan seluruh 

rangkaian yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan 

yang ada dan saran-saran yang dapat diajukan sebagai rekomendasi lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui uraian di atas, tibalah saatnya untuk menemukan 

benang merah serta jawaban atas pokok masalah yang diajukan. Ada beberapa 

hasil kesimpulan yang bisa dirangkum dalam penelitian ini.  

1. Landasan pemikiran M. Kholidul Adib Ach tentang bolehnya  perkawinan 

sesama jenis, di antaranya:  

a) Tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan. Salah satu berkah Tuhan 

adalah bahwasanya semua manusia, baik laki-laki atau wanita, adalah 

sederajat, manusia dihargai hanya berdasarkan ketaatannya;  

b) Intisari ajaran Islam adalah memanusiakan manusia dan menghormati 

kedaulatannya. Homoseksualitas adalah berasal dari Tuhan, dan karena itu 

harus diakui sebagai hal yang alamiah;  

c) Esensi ajaran agama adalah memanusiakan manusia, menghormati 

manusia dan memuliakannya;  

d) Dalam teks-teks suci yang dilarang lebih tertuju kepada perilaku 

seksualnya, bukan pada orientasi seksualnya. Sebab, menjadi heteroseksual, 

homoseksual (gay dan lesbi), dan biseksual adalah kodrati, sesuatu yang 

“given” atau dalam bahasa fikih disebut sunnatullah. Sementara perilaku 

seksual bersifat konstruksi manusia;  
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e)  Harus ada pendefinisian ulang tentang perkawinan. Pasangan dalam 

perkawinan tidak harus berlainan jenis kelaminnya, boleh saja sesama jenis. 

2. Dalam Islam, soal homoseksual ini sudah jelas hukumnya, baik yang 

terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an maupun Hadis}, sudah cukup sebagai 

dasar pengharaman perkawinan sesama jenis. Jika dilihat dari sudut pandang 

us}u<l al-fiqh, maka penetapan hukumnya termasuk syar'u< man qablana< 

(syari'at umat sebelum Islam). Selanjutnya, yang terpenting adalah mencari 

korelasi antara maqa>s}id asy-syari<'ah  dengan konsep mas}lah}ah mursalah  

tentang penghalalan perkawinan sesama jenis. Walau bagaimanapun 

mengahalalkan pernikahan sesama jenis, kemudaratannya lebih 'berlimpah' 

dari pada manfaatnya, atau bahkan azab Allah akan terulang lagi pada masa 

Nabi Lu>t} as. Perantara inilah yang kemudian dalam terminologi ushul fiqh 

disebut sebagai sadd al-z|ara>i’.  

B. Saran-saran 

1. Fenomena homoseksual, semakin hari semakin menjangkiti kehiupan 

manusia. Persoalan homoseksual tidak boleh dipandang sebelah mata, 

harus ada perbaikan-perbaikan aqidah, baik dari diri sendiri, keluarga, 

masyarakat maupun lingkungan kampus, sebagai produksi mencetak ulama 

dan pemikir Islam. 

2. Ulama, pemerintah, pemuka agama, aktivis, harus lebih pintar mensiasati 

dalam penyelesaian problem homoseksual. Jangan sampai ketentuan-

ketentuan yang sudah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya terusik oleh 
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keberadaan mereka, hanya karena hak minoritas, dengan alasan pluralisme, 

demokrasi, HAM, dan lain sebagainya.  

3. Dari penelitian ini, penulis sadar akan luasnya bahasan yang dapat 

disajikan, namun karena keterbatasan penulis juga demi membangun 

pembahasan yang fokus maka penulis harus membatasi objek yang diteliti.  

Oleh karena itu ada baiknya dilakukan penelitian-penelitian lanjutan dalam 

menyelesaikan permasalahan homoseksual, misalnya pemberian hukuman 

yang tegas (rajam) bagi pelaku homoseksual, atau kejelasan hukum Islam 

terhadap pelaku homoseksual ditinjau dari filosofis, biologis, sosiologis, 

atau dampak homoseksual bagi kesehatan dan lain sebagainya.  
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TERJEMAHAN TEKS ARAB 
 

No Halaman Footnote Terjemahan 

           BAB I 

1 12 28 Dan (Kami juga telah mengutus) Lu<t} as (kepada 
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fa<h}isyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 
 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas. 
 
Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 
"Usirlah mereka (Lu<t}  dan pengikut-pengikutnya) dari 
kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang berpura-pura menyucikan diri." 
 
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan). 
 

2 12 29 Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang 
dilakukan oleh  kaum Lu<t}, maka bunuhlah si pelaku 
dan pasangannya. 
 

3 13 30 Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan 
negeri kaum Lu<t} itu yang di atas ke bawah (Kami 
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
 
yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu 
tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. 
 

                                       BAB II 

4 22 11 Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran 
Allah. 



II 
 

 

5 25 21 Dan (ingatlah kisah) Lu<t}, ketika dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fahisyah itu sedang kamu melihat (nya)?" 
 
Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
 

6 26 22 Dan (Kami juga telah mengutus) Lu<t} as (kepada 
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fa<h}isyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas. 
 

7 35 38 Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, 
kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
 
Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), 
maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas 
orang-orang yang diberi peringatan itu. 
 

8 35 39 Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan). 
 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu. 
 

9 35 40 Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan 
negeri kaum Lu<t} itu yang di atas ke bawah (Kami 
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
 
yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu 
tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. 



III 
 

 

10 36 43 Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang 
dilakukan oleh  kaum Lu<t}, maka bunuhlah si pelaku 
dan pasangannya. 
 

11 37 44 Allah melaknati orang-orang yang melakukan 
perbuatan kaum Lu<t} as (3x). 
 

12 39 46 Jika seseorang laki-laki mendatangi laki-laki lain, 
maka keduanya termasuk orang yang berbuat zina. 
 

13 40 49 Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki 
lainnya dan janganlah seorang perempuan melihat 
aurat perempuan lainnya dan janganlah seorang pria 
bersentuhan dengan pria lainnya dalam suatu selimut 
demikian juga janganlah bersentuhan perempuan 
dengan perempuan lainnya dalam satu selimut. 
 

           BAB III 

14 58 19 Dan (Kami juga telah mengutus) Lu<t} as (kepada 
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fa<h}isyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 
 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas. 
 
Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 
"Usirlah mereka (Lu<t} dan pengikut-pengikutnya) dari 
kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang berpura-pura menyucikan diri." 
 
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan). 
 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu. 



IV 
 

 

15 58 20 Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran 
Allah. 
 

16 58 21 Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui. 
 

 
          BAB IV 

17 71 11 Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas. 
 

18 73 15 Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran 
Allah. 
 

19 73 16 Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui. 
 

20 75 21 Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang 
dinikahi oleh ayahmu, tetapi yang telah lalu 
(dimaafkan oleh Allah). 
 

21 78 26 Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah 
kabar gembira orang-orang yang beriman. 
 

22 84 31 Dan (Kami juga telah mengutus) Lu<t} as (kepada 
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fa<h}isyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 



V 
 

 

 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 
batas. 
 
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan). 
 
Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu. 
 

23 101 53 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan 
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. 
 

24 101 54 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir. 
 

25 102 55 Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia 
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, 
 
atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), 
dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 



VI 
 

 

kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa. 
 

26 102 56 Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu 
dan daripadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia 
merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, 
Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 
 

27 103 57 Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian 
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. 
 

28 106 58 Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. 
 

29 107 59 Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang 
dilakukan oleh  kaum Lu<t}, maka bunuhlah si pelaku 
dan pasangannya. 
 

30 108 60 Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada 
umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan 
dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan. 
 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-
angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui. 
 
Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. 
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BIOGRAFI ULAMA 
 

1111 .... AsAsAsAs ---- Sayyi d SSayyi d SSayyi d SSayyi d S a>a>a>a> b i qb i qb i qb i q     

Beliau seorang ulama besar, terutama dalam bidang ilmu fiqh sebagai di      
universitas al-Azhar. Beliau seorang mursyid al-Imam dari partai politik  
Ikhwanul Muslimin. Sebagai penganjur ijtihad dan kembali kepada al-Qur'an 
dan al-Hadis, akar hukum Islam dan karyanya yang terkenal adalah Fiqh as-
Sunah, merupakan salah satu reference bidang fiqh pada Perguruan Tinggi 
Islam terutama pada Fakultas Syari'ah 

2222 .... I maI maI maI ma >> >> m  m  m  m  asasasas ---- Sya >t i b iSya >t i b iSya >t i b iSya >t i b i << <<     

Abu Ishaq al-Sya>t i b i < (w. 730 H/1388 M) pengarang kitab al-
M uwa>faqat  fi < Us }u>l  al -Ah}kam. Guru-gurunya adalah Abu Abdullah 
Muhammad Ibn Ali al-Fakhkhar al-Ilbiri (ahlu nahwu), Abu al-Qasim asy-
Syarif as-Sabti (ahli bahasa Arab) dan Abu Sa‘idal-Lubb (ahli fiqh). Tetapi, 
orang yang paling banyak mempengaruhi pemikiran al -Sya>t i b i < dalam bidang 
tasawwuf adalah sorang sarjana Granada, Abu Abdullah al-Muqqari, 
pengarang kitab al-haqā’iq wa ar-Raqā’iq f ī at-Tasawwuf. 

 
3.    ImImImIm a>a>a>a> mmmm     AbAbAbAb u>u>u>u>     alalalal ---- F i dF i dF i dF i d a>a>a>a> ’’’’     al-H{H{H{H{afizzzz \\ \\     Ibn Kassss \\ \\ i <i <i <i <r ad- Damsyi <i <i <i <qi <i <i <i <     

Nama lengkapnya adalah Im a>m  al -J a>l i l  al -H{afi z} Im a>duddi <n Ab u> al -F i d a> 
Is m a>’i <l  Ib n ‘Um ar Ib n Kas \i <r al -Qurs yi < ad-Dam s y i qi < al -F aqi <h as y-Sya>fi ’i <. 
Beliau terkadang dipanggil dengan Ab u< al -F i da<. Ada juga yang menyatakan 
bahwa nama Ib n Kas \i <r diawali dengan nama Is m a>’i <l  Ib n ‘Um ar Ib n Kas \i <r ad-
Dau’i < Ib n Da’i < al -H{a>fi z} Im a>duddi <n Ab u> al -F i da> Ib n Khat }i b  Syi ha>b uddi <n Ab i < 
H{afs  al -Qurai s y ad-Di m as yqi <.  

Ib n Kas \i <r dilahirkan di perkampungan Mijdal, sebelah Barat Kota kecil 
Basrah Negeri Syam, predikat al -B as rawi < sering pula dicantumkan di belakang 
namanya karena ia di lahirkan di Basrah. Demikian pula predikat ad-Di m as yqi < 
sering juga menghiasi namanya. Hal ini berkaitan dengan kedudukan kota 
Basrah yang menjadi bagian kawasan Damaskus atau mungkin juga 
disebabkan kepindahannya semenjak kanak-kanak yang sudah tinggal di sana. 
Pendapat lain mengatakan bahwa predikat al-Basrah berkaitan dengan 
pertumbuhannya dan pendidikannya, dan terakhir predikat as y-Sya<fi ’i <  
berkaitan dengan mazhabnya. Ayahnya bernama al-Khatih Syi hab uddi <n ‘Am r 
b i n Kas \i <r yang merupakan salah seorang terkemuka dalam bidang ilmu Fiqh. 
Sedangkan ibunya berasal dari Mijdal keturunan orang mulia. 
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Ib n Kas \i <r seperti dikenal sebagai seorang ‘ul am a> besar yang menguasai 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan terutama dalam bidang H{adi <s \, Fiqh, Tafsir 
dan Sejarah. Sebagai bukti atas keahlian beliau dalam menguasai berbagai 
ilmu, berikut ini karya penting yang pernah beliau ciptakan, di antara, yaitu:  
a. Bidang H{adi <sH{adi <sH{adi <sH{adi <s \\ \\ 

1) Ki t a>b  J a>m i ’ al -M as a>ni d wa as -Sunan  (kitab penghimpun Musnad dan 
Sunan) terdapat 8 jilid yang berisi nama-nam para sahabat yang 
meriwayatkan H {adi <s \-h{a di <s \ yang terdapat dalam M us nad Ah}m ad b in 
H{am b al , Kutub as-Sittah dan sumber-sumber lainnya. Kitab ini 
disusunnya secara alfabetis. 

2) Al -Kut ub  as -Si t t ah  (enam koleksi kitab h}adi <s \) 
3) At -T akm i l ah fi < al -M a’ri fa<h as \-S|i qa<h wa ad}- D{u ’afa< wa al -M uj a>hal  

(P el engkap  unt uk m enget ahui  p ara p eri wayat  hadi s  yang t erp ercaya, 
l em ah dan kurang di kena l ). Ki t ab  i ni  t erdi ri  dari  l im a j i l i d 

4) Al -M ukht as }ar (ri ngkas a n) dari  M uqaddi m ah  l i  ’Ul u>m  al -H{adi <s \ ka rya 
Ib nu S{al a>h (w. 642 H/  12 46 M ). 

5) Di s eb ut kan j uga m eng arang Ki t a<b  Sy arh} S} ah}i <h} al -B ukha>ri <  yang 
p enyel es ai annya di l anj ut kan ol eh Ib n H{aj ar al -‘As q al a<ni < (w. 852 H/  
1449 M ) dengan F at h} al - B a>ri <-nya 

6) Adi l l ah at -T anb i <h l i  ’Ul u>m  al -H{adi <s \ yai t u b uku i l m u hadi s  yang l eb i h 
di kenal  dengan nam a al - B a>’i s \ al -H{as \i <s \.  

b. Bidang Sejarah 
1) Al -Vi da>yah wa an -Ni ha>yah ’(Ki t ab  P erm ul aan  dan akhi r). Kitab ini 

terdiri dari 14 (empat belas) jilid. Kitab ini merupakan kitab sejarah yang 
sangat penting. Dalam kitabnya ini, sejarah dibagi menjadi dua bagian 
besar, pertama, sejarah kuno mulai dari penciptaan sampai masa 
kenabian Muhammad; dan kedua, sejarah Islam dari periode Nabi di 
Makkah sampai pertengahan abad ke-8H. Kitab i ni sering dijadikan 
rujukan utama dalam penulisan sejarah Islam, terutama sejarah Mamluk 
di Mesir. 

2) Al -F us u>l  fi < Si rah} ar-R as u> l  (Urai an M engenai  s ej a r ah R as ul ) 
3) T{ab aqah as y-Sya>fi ’i yyah  (p engel om p okan ul am a m azhab  as y-Sya>fi ’i  < )  
4) M ana>qi b  al -Im a>m  as y-Sy a>fi ’i < (B i ografi  Im am  as y- Sya>fi ’i <)  
5) Qas }as } al -Anb i ya>’ ( Ki s ah-ki s ah p ara Nab i )  

c. Bidang Tafsir    
1) T afs i <r al -Qur’ a>n al -A z\i <m atau yang lebih dikenal dengan T afs i <r Ib n Kas \i <r  
2) F ad}a>’i l  al -Qur’><n yang berisi tentang ringkasan sejarah al - Qur’a<n     

    
d. B i dang F i qh. B i dang F i qh. B i dang F i qh. B i dang F i qh     

Dal am  b i dang i l m u fi qh, Ib n Kas \i <r s eri ng di j adi ka n t em p at  unt uk 
b erkons ul t as i  t ent ang m as al ah hukum , t erut am a o l eh p ara p enguas a, s ep ert i 
m i s al nya dal am  kas us  p enges ahan k ep ut us an yang b erh ub ungan d eng an 
m as al ah korup s i  (761 H./  1358 M .), dal am  m ewuj udkan  rekons i l i as i  dan 
p erdam ai an s et el ah t e rj adi nya p erang s auda ra yai t u P em b eront akan 
B aydam ur (1361 M ), s ert a dal am  m enye rukan  j i had (77 0-771H./  136 8-
1369).  
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